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dengan contoh (5), klausa utama, yakni Memang kedengarannya aneh 
tidak akan terjadi tanpa adanya klausa subordinatif yang menyatakan 
syarat terlaksananya apa yang disebutkan dalam klausa utama, yakni bila 
dikaitkan dengan utang. 

Selain dengan konjungsi subordinatif jika dan apabila (bila), hu­
bungan persyaratan juga dapat dinyatakan dengan konjungsi subordinatif 
yang lain, yakni kalau. Berikut ini adalah contoh pemakaiannya dalam 
wacana. 

(6) Kalau disimak lebih jauh, silang pendapat mengenai penciptaan 
utang oleh pemerintah Indonesia, salah satunya adalah masih adanya 
perbedaan persepsi mengenai utang itu sendiri. Perbedaan persepsi 
tersebut tidak mudah dijembatani karena kurangnya usaha sosialisasi 
daripada tujuan dan basil ·dari penciptaan utang tersebut. (JK/28/ 
8/97) 

(7) Menyangkut penagihan iuran TVRI , sudah ada kabar gembiranya. 
Pemerintah tidak akan melibatkan lagi anggota ABRI. Masyarakat, 
termasuk para tokohnya dan anggota DPR, tidak setuju kalau 
penarikan iuran TVRI dilakukan dengan mengajak ABRI. Meskipun 
alasannya untuk mengawasi, tapi masyarakat menganggapnya itu 
"menakut-nakuti ." Disebutkan, keikutsenaan anggota ABRI tersebut 
karena hasil pemasukan iuran sebelurnnya sangat sedikit. (K/7 /8/97) 

Pada contoh (6), klausa subordinatif terletak di awal wacana, yakni 
(4) Kalau disimak lebih jauh, silang pendapat mengenai penciptaan 
utang oleh pemerintah Indonesia , yang sekaligus menjadi syarat terja­
dinya sesuatu, seperti yang dinyatakan pada klausa utama , yakni salah 
satunya klausa utama adalah masih adanya perbedaan persepsi mengenai 
utang itu sendiri. 

Dalam contoh (7), klausa utama, yakni Masyarakat, termasuk para 
tokohnya dan anggota DPR, tidak setuju tidak akan terjadi tanpa adanya 
klausa subordinatif yang menyatakan syarat terlaksananya apa yang di­
sebut dalam klausa utama, yakni kalau penarikan iuran TVRI dilakukan 
dengan mengajak ABRI. 
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Dengan beberapa contoh di atas dapat dikatakan bahwa, untuk 
menyatakan hubungan persyaratan, wacana yang koheren dapat dinya­
takan dengan konjungsi jika, apabila (bila), dan kalau. 

3.5.4.6 Hubunpn Tujua 
Hubungan tujuan menurut Alwi et a/.(1993: 459) terdapat dalam kalimat 
yang klausa subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari 
apa yang disebut dalam klausa uwna. Konjungsi yang biasa dipakai 
untuk menyatakan hubungan itu, antara lain, adalah supaya, agar, dan 
untuk sepeni yang tampak pada contoh berikut ini. 

( l) Ban yak tantangan yang akan dihadapi pen gurus peri ode menda-
tang. Mempertahankan dua lambang supremasi dunia bulu tangkis 
beregu, Piala Thomas dan Piala Uber termasuk tugas penting, agar 
jerih payah yang sudah dilakukan pimpinan periode sebelumnya tetap 
utuh. Di akhir tahun 1998 akan berlangsung pula Asian Games dan 
tentu saja bulu tangkis menjadi tulang punggung untuk meraih medali 
emas. (SP/27 /9/97) 

(2) Kejelasan akhimya akan menimbulkan pengertian yang menye-
luruh di masyarakat, dan keluarga penumpang yang mengalami musi­
bah. Di sisi lain, itu akan membantu upaya-upaya agar musibah 
serupa tidak terulang di masa mendatang. (SP/27 /9/97) 

(3) Ini dilakukan dalam upaya untuk memelihara kebebasan sosial 
masyarakat Hongkong. Cina didesak agar mau menerima satu pasal 
dalam Deklarasi bersama lnggris Cina tahun 1984 yang menyebutkan 
bahwa badan legislatif Hongkong di masa depan harus terdiri dari 
para anggota yang dipilih rakyat koloni itu. (KR/18/8/97) 

(4) Tetapi baru setelah Perang Dunia usai gubemur waktu itu mengu-
sulkan kepada atasannya di London supaya dilaksanakan pemilihan 
demokrasi bagi para anggota Dewan Legislatif, Tetapi lnggris tidak 
begitu rela menyambut gagasan itu. Dan ketika perang saudara di 
Cina makin berkecamuk, rencana itu dibekukan dengan atasan bahwa 
pemilihan demokratis akan menyulut kerusuhan politik antara para 
pendukung Cina komunis dan Nasionalis . (KR/18/8/97) 
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Pada contoh wacana (1) terdapat relasi konjungsi yang menghu­
bungkan bagian-bagian ujaran yang tidak setara. Bagian yang dihubung­
kan pacta wacana itu adalah Mempertahankan dua lambang supremasi 
dunia bulu tangkis beregu, Pia/a Thomas dan Pia/a Uber termasuk tugas 
peming sebagai klausa utama dan jerih payah yang sudah dilakukan 
pimpinan periode sebelumnya tetap utuh. Konjungsi yang digunakan pacta 
wacana itu adalah kata agar. Kata ini menandai bahwa bagian sesudah 
konjungsi itu menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebut 
dalam klausa utamanya . 

Pacta contoh wacana (2), konjungsi yang digunakan adalah kata 
agar. Kata ini menhubungkan klausa Di sisi lain, itu akan membantu 
upaya-upaya dengan klausa musibah serupa tidak terulang di masa 
mendatang. Klausa yang kedua ini menjadi tujuan dari klausa pertama. 

Pacta contoh wacana (3) digunakan pula konjungsi agar untuk 
menandai makna tujuan yang terdapat di dalam klausa keduanya . Bagian­
bagian yang dihubungkan pacta contoh wacana ini adalah klausa Cina 
didesak dan klausa mau menerima satu pasal dalam Deklarasi bersama 
lnggris Cina tahun 1984 yang menyebutkan bahwa badan legislatif 
Hongkong di masa depan harus terdiri dari para anggota yang dipilih 
rakyat koloni itu. 

Pacta contoh wacana (4) tampak digunakan konjungsi supaya untuk 
menyatakan makna tujuan . Konjungsi ini menghubungkan klausa utama 
baru setelah Perang Dunia usai gubernur waktu itu mengusulkan kepada 
atasannya di London dengan klausa bawahan dilaksanakan pemilihan 
demokrasi bagi para anggota Dewan Legislatif. 

Konjungsi yang menyatakan makna tujuan juga dapat dilakukan de­
ngan memakai konjungsi untuk. Berikut ini adalah contoh pemakaiannya. 

(5) Kalau disimak Jebih jauh, silang pendapat mengenai penciptaan 
utang oleh pemerintah Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor. 
Salah satu faktor utama adalah masih adanya perbedaan persepsi 
mengenai utang itu sendiri. Perbedaan persepsi tersebut tidak mudah 
dijembatani karena kurangnya usaha sosialisasi daripada tujuan dan 
basil dari penciptaan utang tersebut. Bahkan untuk menangkal 
tuduhan atau kritikan yang dilontarkan, sikap yang diambil oleh 
beberapa pejabat pada umumnya adalah refensif serta kurang 
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memberi penjelasan yang secara mendasar mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan penciptaan utang tersebut. (JKJ28/9/97) 

(6) Malam rninggu tindakan tegas diterapkan aparat berwajib . Petugas 
merazia peserta kebut-kebutan liar itu dan langsung menilang. Dalam 
tempo 2 jam tidak kurang dari 30 peserta ngetrek ditilang. 
Tindakan aparat berwajib ini kita anggap sebagai langkah solusi 
untuk mengatasi atraksi kebut-kebutan liar itu. Berbagai upaya sudah 
ditempuh, tetapi hasilnya temyata kebut-kebutan liar tersebut masih 
saja berlangsung. (PKJ 15/7 /97) 

Pada contoh wacana (5) digunakan konjungsi untuk untuk menandai 
makna tujuan. Klausa yang menjadi tujuan yang dinyatakan dalam waca­
na itu adalah untuk menangkal tuduhan atau kritikan yang dilontarkan , 
sedangkan klausa utama yang menjadi dasar klausa bawahan itu adalah 
sikap yang diambil oleh beberapa pejabat pada umumnya adalah refensif 
serta kurang memberi penjelasan yang secara mendasar mengenai hal­
hal yang berkaitan dengan penciptaan utang tersebut . Demikian pula 
pada data wacana (6) digunakan konjungsi untuk sebagai penanda makna 
tujuan. Konjungsi itu menghubungkan klausa utama, yaitu Tindakan 
aparat berwajib ini kita anggap sebagai langkah solusi dengan klausa 
bawahan, yaitu untuk mengatasi atraksi kebut-kebutan liar itu . 

Bentuk-bentuk konjungsi yang menandai hubungan tujuan itu mem­
perlihatkan adanya bentuk kekohesian di dalam contoh wacana tersebut. 

3.5.4.7 Hubungan Konsesif 
Konsesif merupakan klausa yang menyatakan keadaan atau kondisi yang 
berlawanan dengan sesuatu yang dinyatakan dalam klausa utama. Me­
nurut Alwi et al. (1993: 461) , hubungan konsesif terdapat dalam sebuah 
kalimat yang klausa subordinatifnya memuat pernyataan yang tidak akan 
mengubah apa yang dinyatakan dalam klausa utama. Konjungsi yang 
biasanya dipakai pada hubungan ini adalah walau(pun), meski(pun), 
sekalipun, biar(pun), kendati(pun), dan sungguh(pun) . Berikut ini adalah 
contoh dalam pemakaiannya. 
Contoh: 
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(1) Di sisi lain, ada pendapat yang mengatakan bahwa, walaupun 
sulit untuk menyangkal bahwa kesediaan negara-negara donor mem­
berikan bantuan yang lebih besar berkaitan dengan kepercayaan 
mereka terhadap pengelolaan utang dan manajemen ekonomi Indo­
nesia, tetapi tidak berarti masalah utang dapat dianggap sepele. 
(J K./28/9/97) 

Pada contoh wacana (1) terdapat konjungsi walaupun yang menandai 
hubungan konsesif. Konjungsi ini terdapat dalam kalimat majemuk yang 
tidak sctara. Dalam wacana itu, klausa yang ditandai oleh konjungsi 
walaupun merupakan klausa subordinatif yang memuat pernyataan yang 
berlawanan dengan sesuatu yang dinyatakan dalam klausa utamanya. 
Klausa suhordinasi yang ditandai oleh konjungsi walaupun adalah walau­
pun sulit u.ntuk menyangkal bahwa kesediaan negara-negara donor 
memberikan bantuan yang lebih besar berkaitan dengan kepercayaan 
mereka terhadap pengelolaan utang dan manajemen ekonomi Indonesia, 
sedangkan klausa utamanya adalah tetapi tidak berarti masalah utang 
dapat dianggap sepele. 

Huhungan konsesif ditandai pula dengan konjungsi meskipun atau 
meski, dan kendati, seperti tampak pada wacana berikut ini. 

(2) Politik adalah soal bargaining yang ibarat dagang sapi. Siapapun 
yang punya kesempatan naik atau menang serta memperoleh 
kekuasaan politik maka harus memanfaatkannya, meskipun harus 
menyingkirkan kawan. (JP/14/6/97) 

(3) Kita minta agar kader-kader PPP di DPRD KMS bisa menahan 
diri untuk tidak saling membuka cacat di muka umum. Meski mung­
kin masih ada tujuan baik di balik perebutan wakil ketua dewan di 
DPRD KMS itu, namun ada baiknya jika tidak terlalu mengumbar 
nafsu perseteruannya. (JP /2117 /97) 

( 4) Yang paling merisaukan masyarakat Hongkong dengan masuknya 
kern bali ke Cina adalah bakal merebakkan korupsi. Me ski di 
Hongkong telah dibentuk Komisi Mandiri anti korupsi dan ini bakal 
diperkuat Cina, tetapi tampaknya korupsi bakal merajalela. (KR/18/ 
8/97) 
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(5) Adalah golkar yang memulai unjuk suara. Ketua Umum DPP 
Golkar Harmoko , Selasa lalu, memastikan bahwa Golkar akan men­
calonkan Haji Muhammad Soeharto-nama Iengkap Pak Harto-untuk 
kembali menjadi presiden. Kendati pengumuman resmi menyangkut 
hal tersebut baru akan dilakukan Oktober nanti. (R/27 /8/97) 

Pada data wacana (2) digunakan konjungsi meskipun, dan pada data 
wacana (3) dan (4) digunakan konjungsi meski. Konjungsi meskipun pada 
wacana (2) menghubungkan klausa utama Siapapun yang punya kesem­
patan naik atau menang serta memperoleh kekuasaan politik maka harus 
memanfaatkannya dengan klausa subordinatif meskipun harus menying­
kirkan kawan. Konjungsi meski pada data wacana (3) menandai klausa 
subordinatif meski mungkin masih ada tujuan baik di balik perebutan 
wakil ketua dewan di DPRD KMS itu. Klausa subordinatif ini mendahului 
klausa utamanya, yaitu namun ada baiknya jika tidak terlalu mengumbar 
nafsu perseteruannya. 

Konjungsi meski pada data wacana (4) menandai klausa subordinatif 
ini, meski di Hongkong telah dibentuk Komisi Mandiri anti korupsi dan 
ini bakal diperkuat Cina. Klausa subordinatif ini mendahului klausa 
utamanya, yaitu tetapi tampaknya korupsi bakal merajalela. Pada data 
wacana (5) ini digunakan konjungsi kendati yang menghubungkan klausa 
atau kalimat utama, yaitu Ketua Umum DPP Golkar Harmoko, Selasa 
lalu, memastikan bahwa Golkar akan mencalonkan Haji Muhammad 
Soeharto-nama lengkap Pak Harto-untuk kembali menjadi presiden 
dengan klausa atau kalimat bawahannya, yaitu Kendati pengumuman 
resmi menyangkut hal tersebut baru akan dilakukan Oktober nanti . 

3.5.4.8 Hubungan Pembandingan 
Hubungan pembandingan memperlihatkan (1) kemiripan antara pernya­
taan yang diutarakan dalam klausa utama dan klausa subordinatif, dan (2) 
anggapan bahwa isi klausa utarna lebih baik daripada isi klausa 
subordinatif. Hubungan antarklausa yang menunjukkan makna pemban­
dingan dalam wacana tajuk pada umumnya menggunakan kata hubung 
seperti dan sebagaimana. Berikut ini adalah contohnya dalam berbagai 
wacana. 
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(1) Keberhasilan itu patut disyukuri , lebih-lebih karena kali ini PSIM 
terhitung sangat sukses dalarn menembus pintu Divisi Utama. Kita 
tidak lagi harus menunggu dan berjuang selama bertahun-tahun 
sepeni yang pernah terjadi pada waktu sebelurnnya. (KR/2517 /97) 

(2) Dalam konteks ini, dapat terlihat bagaimana sebenarnya gagasan 
pemda Jateng untuk membangun kawasan agrowisata bertaraf 
lntemasional di Tungtang sepeni diungkapkan W agub II Soesmono 
Martosiswojo pada hari Rabu (3017) pekan ini, bahwa untuk mem­
bangun kawasan agrowisata bertaraf dunia itu pemda telah mengun­
dang para investor, faktor pendukung . 

Dalam contoh (1) konjungsi seperti dapat menyatakan hubungan 
pembandingan yang memperlihatkan kemiripan antara pernyataan yang 
dinyatakan dalam klausa utama yakni Kita tidak lagi harus menunggu 
dan berjuang selama bertahun-tahun dengan klausa subordinatif, yakni 
seperti yang pernah terjadi pada waktu sebelumnya. Begitu juga dengan 
contoh (2), konjungsi seperti juga dipakai untuk menyatakan hubungan 
pembandingan yang memperlihatkan kerniripan antara pernyataan yang 
dinyatakan dalam klausa utama, yakni Dalam konteks ini, dapat terlihat 
bagaimana sebenarnya gagasan pemda Jateng untuk membangun kawas­
an agrowisata bertaraf Internasional di Tungtang dengan klausa subor­
dinatif, yakni seperti diungkapkan Wagub II Soesmono Martosiswojo 
pada hari Rabu (3017) pekan ini, bahwa untuk membangun kawasan 
agrowisata bertaraf dunia itu pemda telah mengundang para investor, 
faktor pendukung. 

Selain dengan konjungsi seperti, hubungan pembandinganjuga dapat 
dinyatakan dengan konjungsi sebagaimana, seperti terlihat dalam contoh 
berikut ini . 

(3) Dengan peningkatan pelayanan sebagaimana diharapkan Wapres 
Try Sutrisno, maka akan bisa menjaga hubungan baik antara pihak 
perusahaan dengan pelanggan. Hubungan baik ini , menurut hemat 
kita, harus terus dipelihara dan ditingkatkan. (PK/16/6/97) 

(4) Posisi Taiwan memang tidak mudah . Dunia internasional saat ini 
masih menerapkan kebijaksanaan 'hanya sam Cina', yaitu RRC . 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa pun belum memasukkan Taiwan sebagai 
sebuah 'negara'. Artinya, Taiwan belum memiliki hak-hak dan kewa­
jiban intemasional sebagaimana negara-negara lain yang termasuk 
anggota PBB. (R/417 /97) 

Dalam contoh (3) konjungsi sebagaimana dipakai untuk menyatakan 
kemiripan antara pemyatan yang dinyatakan pada klausa utarna, yakni 
Dengan meningkatkan pelayanan sebagaimana diharapkan Wapres Try 
Sutrisno, dengan pemyataan yang dinyatakan dalam klausa subordi­
natifnya, yakni akan bisa menjaga hubungan baik antara pihak 
perusahaan dengan pelanggan. Begitu juga dengan contoh ( 4), konjungsi 
sebagaimana juga dipakai untuk menyatakan kemiripan yang dinyatakan 
dalam klausa utama, yakni Perserikatan Bangsa-Bangsa pun belum 
memasukkan Taiwan sebagai sebuah 'negara '. Artinya, Taiwan belum 
memiliki hak-hak dan kewajiban internasional dengan pemyataan yang 
dinyatakan dalam klausa subordinatifnya, yakni sebagaimana negara­
negara lain yang termasuk anggota PBB. 

Dengan beberapa contoh di atas dapat dikatakan bahwa untuk me­
nyatakan hubungan pembandingan dalam wacana yang koheren dapat 
dinyatakan dengan konjungsi seperti dan sebagaimana. 

3.5.4.9 Hubungan Penyebaban 
Dalam hubungan penyebaban, klausa subordinatif menyatakan sebab atau 
alasan terjadinya sesuatu yang dinyatakan dalam klausa utama. Konjungsi 
yang biasanya dipakai untuk menandai hubungan penyebaban ini antara 
lain karena dan sebab seperti yang terlihat pada contoh berikut ini. 

(1) Kita merasa ikut prihatin dengan kondisi perbankan di Indonesia 
yang terus-menerus ditimpa berbagai kasus. Terakhir adalah kasus 
Bank Ana Prima, yakni dugaan tindak korupsi yang berasal dari 
kredit macet sekitar Rp 700 miliar dan Surat Berharga Pasar Uang 
(SBPU) senilai Rp 324 rniliar. Kini bank yang sudah mulai 
kelimpungan ini masih mempunyai harapan, karena ada bank lain 
yang ingin mengambil alih, yakni Bank Artha Graha rnilik Tommy 
Wijaya. (SM/2617 /97) 
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(2) Indonesia memiliki berbagai predikat. Ada yang menyebutkan 
Indonesia sebagai negara calon macan Asia (new lndustri country), 
saudara besar the big brother ASEAN, 52 tahun merdeka dan 
terbanyak jumlah penduduknya di belahan selatan Asia. Di samping 
itu, Indonesia juga terkenal karena memiliki sumber daya alam yang 
cukup besar (migas dan mineral). daerah tujuan wisata terbaik di 
Asia Pasifik, dan sebagainya. (JK/3117 /97) 

(3) .... Pada penyerahan Wahana Tata Nugraha untuk sejumlah kota 
yang memenangkan Iomba tertib Jalu lintas dan angkutan jalan, 
Presiden menegaskan, tidak boleh ada tempat di jalan-jalan ray a bagi 
pengemudi ugal-ugalan karena membahayakan nyawa man usia dalam 
lalu lintas umum. (SP/28/9/97) 

Pacta ketiga contoh wacana di atas dapat dilihat adanya hubungan 
konjungtif yang ditandai oleh kata karena. Konjungsi karena menghu­
bungkan dua unsur bahasa yang mempunyai kedudukan tidak sama. 
Dalam hal ini, unsur yang satu merupakan unsur atau klausa utama dan 
unsur yang lainnya merupakan unsur atau klausa bawahannya. Klausa 
bawahan ini disebut pula klausa subordinatif. Konjungsi karena pacta data 
wacana (1) menghubungkan klausa utama, yaitu Kini bank yang sudah 
mulai kelimpungan ini masih mempunyai harapan, dengan klausa 
subordinatif, yaitu karena ada bank lain yang ingin mengambil alih, 
yakni Bank Artha Graha milik Tommy Wijaya . 

Pacta data wacana (2) tampak kata karena menghubungkan klausa 
utama, yaitu Indonesia juga terkenal dengan klausa subordinatif, yaitu 
karena memiliki sumber daya alam yang cukup besar (migas dan 
mineral), daerah tujuan wisata terbaik di Asia Pasifik, dan sebagainya. 

Pacta data wacana (3), kata karena digunakan untuk menghubungkan 
klausa utama, yaitu tidak boleh ada tempat di jalan-jalan raya bagi 
pengemudi ugal-ugalan dengan klausa subordinatif, yaitu karena memba­
hayakan nyawa manusia dalam lalu lintas umum. 

Relasi konjungtif yang menyatakan hubungan penyebaban dalam data 
wacana-wacana yang ditemukanjuga ditandai oleh kata sebab. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini. 
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( 4) Akan tetapi yang in gin dibicarakan adalah kaitan objek agrowisata 
itu dengan kesejahteraan dan penghasilan rakyat petani. Sebab, agro­
wisata yang dikelola atau akan dibangun seharusnya tetap me­
nempatkan para petani sebagai titik sentral usaha. Dengan menjadi 
titik sentral usaha maka pada akhirnya bidang atau subsektor argo­
wisata mampu memberikan nilai tambah atau penghasilan kepada 
lingkungan khususnya para petani di sekitarnya. (JK/118/97) 

(5) Presiden Soeharto mengingatkan kembali perlunya kita mencintai 
produksi dalam negeri. Lebih-lebih dalam menghadapi era pasar be­
bas. Mencintai produksi dalam negeri, sesungguhnya secara otornatis 
sudah harus dipaharni . Mencintai produksi dalam negeri juga 
merupakan bukti bahwa kita merniliki patriotisme yang tinggi. Sebab, 
apabila masyarakat lebih suka menggunakan produksi luar negeri 
menyebabkan produksi dalam negeri tidak mendapatkan pasaran. 
(KR/717 /97) 

Kedua wacana di atas menggunakan konjungsi sebab untuk menya­
takan hubungan penyebaban. Pada data wacana (4), konjungsi sebab 
menghubungkan unsur utama, yaitu yang ingin dibicarakan adalah kaitan 
objek agrowisata itu dengan kesejahteraan dan penghasilan rakyat petani 
dengan unsur subordinasinya, yaitu Sebab, agrowisata yang dike lola at au 
akan dibangun seharusnya tetap menempatkan para petani sebagai titik 
sentral usaha. 

Pada data wacana (5), konjungsi sebab menghubungkan unsur utama 
Mencintai produksi dalam negeri juga merupakan bukti bahwa kita 
memiliki patriotisme yang tinggi dengan unsur subordinatomya, yaitu 
Sebab, apabila masyarakat lebih suka menggunakan produksi luar negeri 
menyebabkan produksi dalam negeri tidak mendapatkan pasaran. 

Penggunaan konjungsi karena dan sebab pada wacana (1--5) di atas 
menunjukkan bahwa konstituen yang mengikuti konjungsi itu merupakan 
sebab terjadinya akibat yang terdapat pada klausa utamanya. Dilihat dari 
posisi klausa, konstituen yang menggunakan konjungsi karena atau sebab 
dalam temuan ini selalu menempatkan klausa utama mendahului klausa 
bawahannya. 

Jika diperhatikan contoh-contoh di atas, pemakaian konjungsi sebab 
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tidak sesuai dengan kaidah pengalimatan bahasa Indonesia. Menurut 
kaidah pengalimatan, konjungsi sebab tidak digunakan untuk menghu­
bungkan kalimat yang satu dengan kalimat lain, tetapi digunakan untuk 
menghubungkan klausa yang satu dengan klausa yang lain dalam sebuah 
kalimat majemuk bertingkat. 

3.5.4.10 Hubungan Pengakibatan (Hasil) 
Dalam hubungan pengakibatan ini, klausa yang disebutkan setelah kon­
jungsi menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan dalam klausa utama. 
Hubungan pengakibatan ini biasanya ditandai dengan konjungsi sehingga 
dan maka. Hubungan pengakibatan merupakan kebalikan dari hubungan 
penyebaban. Pacta hubungan penyebaban, konstituen yang mengikuti 
konjungsi penyebaban merupakan 'sebab' terjadinya akibat yang terdapat 
pacta tuturan sebelum atau sesudahnya. Pacta hubungan pengakibatan , 
konstituen yang mengikuti konjungsi pengakibatan, sehingga dan maka, 
merupakan akibat dari tuturan yang terdapat pacta bagian sebelurnnya. 
Perbedaannya adalah bahwa konjungsi pengakibatan ini selalu terletak 
pacta kalimat kedua, sedangkan konjungsi penyebaban dapat berada, baik 
pacta kalimat pertama maupun pula kalimat kedua. Contoh pemakaiannya 
adalah sebagai berikut. 

(1) Setiap kecelakaan kendaraan angkutan umum yang terjadi selalu 
menarik untuk diberitakan karena menyangkut jiwa manusia. Tetapi 
kecelakaan yang dialami pesawat terbang mengandung unsur dramatis 
yang tinggi sehingga sering menjadi berita utama di media massa. 
(SP/29/9/97) 

(2) .... karena inilah, seharusnya kita semua menjaga agar jangan 
sampai negara kita ambruk karena masalah ekonomi. Salah satu 
caranya, mencintai produksi dalam negeri. memakai produk dalam 
negeri dan tidak perlu terlalu silau dengan produksi luar negeri. 
Sehingga pabrik-pabrik dalam negeri menjadi bergairah . (KR/7 17 /97) 

(3) J awabannya tentu tidak hanya terpulang kepada segenap pen gurus , 
ofisial dan para pemain. Segenap lapisan masyarakat Yogya pun 
hams ikut berpartisipasi merumuskannya. Sehingga jawaban atas 
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pertanyaan itu akan sangat tergantung pada seberapa jauh persiapan 
dan kesiapan para pengurus ofisial serta pemain dalam memasuki 
babak baru itu. (KR/2517 /97) 

Ketiga data wacana di atas memperlihatkan adanya pemakaian kon­
jungsi sehingga untuk menandai makna hubungan pengakibatan. Kon­
stituen yang dihubungkan oleh konjungsi itu dapat dilihat pada data 
wacana ( 1), yakni klausa utama kecelakaan yang dialami pesawat terbang 
mengandung unsur dramatis yang tinggi dengan klausa subordinatif 
sehingga sering menjadi berita utama di media massa; pada data wacana 
(2), yakni klausa utama Salah satu caranya, mencintai produksi dalam 
negeri. memakai produk dalam negeri dan tidak perlu terlalu silau 
dengan produksi luar negeri dengan klausa subordinatif Sehingga pabrik­
pabrik dalam negeri menjadi bergairah; pada data wacana (3), yakni se­
genap lapisan masyarakat Yogya pun harus ikut berpartisipasi meru­
muskannya. dengan Sehingga jawaban atas pertanyaan itu akan sangat 
tergantung pada seberapa jauh persiapan dan kesiapan para pengurus 
ofisial serta pemain dalam memasuki babak baru itu. 

Contoh lain hubungan pengakibatan ditandai oleh konjungsi maka. 
Perhatikan pemakaiannya dalam data wacana berikut ini. 

( 4) Akan tetapi yang ingin dibicarakan adalah kaitan objek agrowisata 
itu dengan kesejahteraan dan penghasilan rakyat petani . Sebab, 
agrowisata yang dikelola atau akan dibangun seharusnya tetap me­
nempatkan para petani sebagai titik sentral usaha. Dengan menjadi 
titik sentral usaha maka pada akhimya bidang atau subsektor 
agrowisata mampu memberikan nilai tambah atau penghasilan kepada 
lingkungan khususnya para petani di sekitamya. (JK/1/8/97) 

(5) Setiap kali kita mendengar ada peneniban !aut misalnya pela-
rangan kapal pukat harimau ("trawl") dan penangkapan kapal-kapal 
ikan asing pemberantasan perompakan (bajak !aut) dan bentuk 
kriminal lainnya, maka perasaan legalah yang muncul. (KR/ 117 /97) 

(6) Kembali kepada masalah pemberdayaan nelayan, maka jawab-
annya adalah pada penyediaan armada tangkap yang berukuran sam-
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pan atau motor tempe! berukuran 520 ton. Dengan armada-armada 
semut itu, maka nelayan bisa mencicil untuk memilikinya melalui 
Kredit Mina BRI atau upaya terobosan lainnya. (KR/ 117 /97) 

(7) Kita menganggap tindakan razia dengan pasukan bersenjata leng-
kap itu sebagai suatu shock therapy, untuk menggertak para pengedar 
pil nipam, ecstasy, dan narkotika. Namun jika dijalankan terns mene­
rus secara terbukti, maka rumah hiburan akan kosong melompong, 
pajak keramaian akan melurut akan terancam bangkrut. (JK/3117 /97) 

Keempat data wacana di atas memperlihatkan bahwa konstituen yang 
mengik:uti konjungsi maka merupakan akibat dari tuturan pacta bagian 
sebelumnya. Pacta wacana (4) tampak bahwa klausa maka pada akhirnya 
bidang atau subsektor agrowisata mampu memberikan nilai tambah atau 
penghasilan kepada lingkungan khususnya para petani di sekitarnya 
merupakan akibat dari klausa utama, yaitu agrowisata yang dikelola atau 
akan dibangun seharusnya tetap menempatkan para petani sebagai titik 
sentral usaha. Dengan menjadi titik sentral usaha. Pacta wacana (5) 
tampak bahwa klausa maka perasaan legalah yang muncul merupakan 
akibat dari klausa utamanya, yaitu Setiap kali kita mendengar ada 
penertiban !aut misalnya pelarangan kapal pukat harimau ("trawl") dan 
penangkapan kapal-kapal ikan asing pemberantasan perompakan (bajak 
taut) dan bentuk kriminallainnya. Pacta wacana (6), klausa maka nelayan 
bisa mencicil untuk memilikinya melalui Kredit Mina BRI atau upaya 
terobosan lainnya merupakan akibat dari klausa utamanya, yaitu Dengan 
armada armada semut itu. Pacta wacana (7) klausa maka rumah hiburan 
akan kosong melompong, pajak keramaian akan melurut akan terancam 
bangkrut merupakan akibat dari klausa utamanya, yaitu jika dijalankan 
terus menerus secara terbukti. 

Penggunaan konjungsi-konjungsi pacta contoh wacana-wacana 
tersebut menunjukkan adanya kekohesifan dalam wacana tajuk media 
massa cetak. 

3.5.4.11 Hubungan Cara 
Hubungan cara terjadi dalam kalimat yang klausa subordinatifnya menya­
takan cara pelaksanaan dari apa yang dinyatakan oleh klausa utama. 
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Dalam hubungan cara ini konjungsi yang digunakan adalah dengan. 
Berikut ini adalah contoh pemakaiannya. 

(1) Kenyataan itu, tentunya harus kita sadari. Oleh sebab itu, tidak 
salah jika profesionalisme terus menerus harus ditingkatkan, agar 
melalui sistem canggih dan profesional itu bisa menghasilkan barang­
barang bermutu tetapi tidak mahal. Dengan mendasari masyarakat 
untuk cinta tanah air, rasanya kita tidak perlu khawatir mereka akan 
lebih tergiur pacta produk-produk asing. (JK/18/8/97) 

(2) Rumah-rumah sakit Pemerintah dan milik Pemda Dati II pun 
harus itu berkompetisi karena berlakunya kebijakan swakelola dan 
swadaya. Dalam kondisi dan situasi yang kompetitif itu pula mulai 
terjadi dengan pembajakan atas tenaga medis-paramedis. (K/16/7 /97) 

Dalam kedua contoh di atas terlihat bahwa konjungsi dengan yang 
dipakai sebagai pengungkap makna yang menyatakan hubungan cara. 
Contoh (1) adalah Produk juga harus terus diupayakan agar kualitas 
tinggi dengan cara itu masyarakat akan lebih menyukai buatan dalam 
negeri. Begitu juga dalam contoh (2) adalah ·kondisi dan situasi yang 
kompetitif itu pula mulai terjadi dengan cara pembajakan atas tenaga 
medis-paramedis. 

3.5.4.12 Hubungan Pelengkapan (Komplementasi) 
Dalam hubungan penjelasan ini, klausa kedua menerangkan atau memberi 
penjelasan terhadap klausa pertama atau klausa sebelumnya. Hubungan 
penjelasan tersebut biasanya dengan menggunakan konjungsi bahwa. 
Berikut ini adalah contoh dalam pemakaiannya. 

(1) Minggu besok, 17 Agustus 1997, seluruh bangsa Indonesia mern-
peringati HUT ke-52 Proklamasi Kernerdekaan Republik Indonesia. 
Kita semua menyadari bahwa harga yang dibayar bangsa Indonesia 
untuk rnerdeka dari penjajahan sangat mahal, harta, darah, air mata, 
nyawa, energi, otak, dan perasaan dikorbankan untuk rnelepaskan diri 
dari keterjajahan. (KR/16/ 8/97) 
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(2) lni dilakukan dalam upaya untuk memelihara kebebasan sosial 
masyarak:at Hongkong. Cina didesak: agar mau menerima satu pasal 
dalam Deklarasi bersama lnggris Cina tahun 1984 yang menyebutkan 
bahwa badan legislatif Hongkong di masa depan harus terdiri dari 
para anggota yang dipilih rak:yat koloni itu. (KR/18/897) 

(3) Para dokter asing itu rupanya tahu bahwa untuk spesialisasi ter-
tentu kita masih belum banyak: punya ahlinya. Selain, dalam kenya­
taannya negeri kita memang masih kekurangan dokter. Dalam ani 
jumlah dokter yang kita rniliki secara rutin masih belum sebanding 
dengan populasi penduduk. (JP/2317/97) 

(4) Dalam konteks ini, dapat terlihat bagaimana sebenamya gagasan 
pemda Jateng untuk membangun kawasan agrowisata bertaraf lnter­
nasional di Tungtang Seperti diungkapkan Wagub II Soesmono 
Martosiswojo- pada hari Rabu (3017) pekan ini, bahwa untuk mem­
bangun kawasan agrowisata bertaraf dunia itu pemda telah mengun­
dang para investor, fak:tor pendukung. (KR/18/6/97) 

Pada contoh (1) sampai dengan contoh (4) terdapat konjungsi bahwa 
yang menjelaskan pernyataan Kita semua menyadari dengan pernyataan 
berikutnya, yakni harga yang dibayar bangsa Indonesia untuk merdeka 
dari penjajahan sangat mahal, harta, darah, air mata, nyawa, energi, 
otak, dan perasaan dikorbankan untuk melepaskan diri dari keterjajahan. 
Pada contoh (2) konjungsi bahwa menjelaskan pernyataan Cina didesak 
agar mau menerima satu pasal dalam Deklarasi bersama Inggris Cina 
rahun 1984 yang menyebutkan dengan pernyataan berikutnya, yakni 
badan legislatif Hong kong di masa depan harus terdiri dari para anggota 
yang dipilih rakyat koloni itu.. . Pada contoh (3) konjungsi bahwa 
menjelaskan pernyataan Para dokter asing itu rupanya tahu dengan 
pernyataan berikutnya, yakni untuk spesialisasi tertentu kita masih belum 
banyak punya ahlinya. Selain, dalam kenyataannya negeri kita memang 
masih kekurangan dokter. Dalam arti jumlah dokter yang kita miliki 
secara rutin masih belum sebanding dengan populasi penduduk . ... Pada 
contoh (4), konjungsi bahwa menjelaskan pernyataan Dalam konteks ini, 
dapat terlihat bagaimana sebenarnya gagasan pemda Jateng untuk 
membangun kawasan agrowisata bertaraf Internasional di Tungtang 
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Seperti diungkapkan Wagub II Soesmono Martosiswojo pada hari Rabu 
(3017) pekan ini dengan pernyataan berikutnya, yakni untuk membangun 
kawasan agrowisata bertaraf dunia itu pemda telah mengundang para 
investor, faktor pendukung . .. 

Pemakaian konjungsi bahwa dalam wacana itu adalah untuk menje­
laskan pernyataan yang terdapat pada kalimat pertama, seperti pada con­
toh-contoh di atas. Dengan demikian, hubungan antarunsur menjadi lebih 
koheren dan koherensif. 

3.5.4.13 Hubungan Kenyataan 
Hubungan kenyataan dalam konstruksi kalimat ditandai dengan adanya 
konjungsi padahal dan sedangkan . Hubungan tersebut menyatakan suatu 
keadaan yang nyata yang berlawanan dengan keadaan dalam klausa 
pertama. Berikut ini adalah contoh pemakaiannya dalam wacana. 

(1) .... Sebab , apabila masyarakat lebih suka menggunakan produksi 
luar negeri menyebabkan produksi dalam negeri tidak mendapatkan 
pasaran . Apabila tidak mendapatkan pasaran, bisa mengakibatkan 
pabrik-pabrik yang memproduksi itu tutup. Akhirnya, ambruk . Kita 
sendirian yang tertinggal. Padahal era perdagangan bebas tak bisa 
dibendung, mau tidak mau harus dihadapi, suka tidak suka harus 
dihadapi pula. (SP/0317 /97) 

(2) Sikap-sikap yang bisa melahirkan sikap-sikap bombastis dan 
agresif, represif dan invasif karena menganggap tetangga atau orang 
lain sebagai pihak lawan yang harus diamati, dimata-rnatai dan 
diwaspadai karena membahayakan eksistensi diri kita. Padahal kita 
juga merasa bahwa dengan pembangunan dan makin moderennya 
masyarakat Indonesia, kita telah melangkah menjadi masyarakat yang 
sudah beradab civilized, sopan santun suka mendengar pendapat orang 
lain, berpikir positif, cerdas, cerrnat dan tak emosional. (JK/31 17 /97) 

Pada contoh (1) konjungsi padahal menunjukkan suatu kenyataan 
bahwa jika masyarakat lebih suka menggunakan produksi luar negeri 
menyebabkan produksi dalam negeri tidak mendapatkan pas a ran. Apabila 
tidak mendapatkan pasaran, bisa mengakibatkan pabrik-pabrik yang 
memproduksi itu tutup. Hal itu berlawanan dengan gejala yang akan 
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terjadi bahwa era perdagangan bebas tak bisa dibendung, mau tidak mau 
harus dihadapi, suka tidak suka harus dihadapi pula. Pacta contoh (2) 
konjungsi padahal menghubungkan kalimat pertama dengan kalimat 
kedua. Konjungsi itu menunjukk:an kenyataan bahwa Sikap-sikap yang 
bisa melahirkan sikap-sikap bombastis, agresif, represif dan invaszf 
karena menganggap tetangga atau orang lain sebagai pihak lawan yang 
harus diamati, dimata-matai dan diwaspadai karena membahayakan 
eksistensi diri kita yang berlawanan dengan keadaan dalam kalimat 
berikutnya, yaitu kita juga merasa bahwa dengan pembangunan dan 
makin moderennya masyarakat Indonesia, kita telah melangkah menjadi 
masyarakat yang sudah beradab censzed, sopan santun suka mendengar 
pendapat orang lain, berpikir positif, cerdas, cermat dan tak emosional. 

Selain dengan konjungsi padahal hubungan kenyataan juga dapat 
dinyatakan dengan konjungsi sedangkan . Perhatikan pemakaiannya dalam 
contoh berikut. 

(3) Gerbang-gerbang di utara ini akan mendorong aktivitas wisata ke 
Kepulauan Karimun Jawa, Rembang Jepara, serta Ungaran, Rawa 
Pening dan Tuntang. Sedangkan Yogya DIY, dan lainnya akan 
menerima wisatawan melalui gerbang di tengah dan selatan tadi yang 
tak akan kalah pesatnya. (JK/3117 /97) 

(4) Kembali pada masalah sampai sejauh mana manfaat dan kemajuan 
yang dicapai akibat hubungan kota-kota kembar tersebut hal itu tentu 
harus diteliti lebih mendalam lagi. Sebab bisa saja dampak positif 
yang diterima justru tidak berimbang. Artinya yang dari Indonesia 
lebih banyak menerima bantuan kerjasama. Sedangkan kota 
kembarnya di luar negeri lebih ban yak memberikan ..... (JK/2817 /97) 

Konjungsi yang menyatakan hubungan pernyataan dengan padahal 
dan sedangkan yang terdapat di dalam data di atas menambah keko­
herensian wacana . 

3.5.4.14 Hubungan Perkecualian 
Hubungan yang menunjukk:an makna perkecualian dapat dirangkai de­
ngan konjungsi kecuali. Berikut ini adalah contoh pemakaiannya. 
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(1) . . . . Mungkin ada toleransi, beberapa bangunan penranen 
terkecuali hotel seperti restoran dan toko-toko cenderamata dan 
tempat lesehan atau kawasan wisata dan berbagai sarana 
penunjangnya berada di tepi kawasan, agar supaya areal inti 
perkebunan dan hutan tidak terganggu dengan kedatangan para 
wisatawan yang kemudian akan menjadi rusak. (JK/3117 /97) 

(2) Yang juga perlu dimasukkan ke dalarn daftar prioritas adalah 
proyek untuk mengemaskan kerniskinan. Contohnya: penyediaan 
kredit usaha kecil (KUK) dan menengah; pengembangan masyarakat 
nelayan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Riau, dan NTB; peningkatan 
pendapatan di pedesaan, serta jembatannya, serta pembangunan 
saluran air bersih untuk desa-desa tertinggal di seluruh propinsi 
kecuali Jawa dan Bali. (R/l9/8/97) 

(3) Dasar bagi PPP untuk kader yang bakal dicalonkan menjadi ketua 
atau wakil ketua dan sebenarnya sudah cukup jelas. Dalarn SK DPP 
dinyatakan, ketua atau wakil ketua dewan dari FPP harus dijabat 
ketua DPW dan ketua DPC. Terkecuali jika terdapat permasalahan. 
(JP/2117/97) 

Pada ketiga contoh di atas konjungsi kecuali atau terkecuali menghu­
bungkan dua pernyataan yang menunjukkan perkecualian. Pada contoh 
(1) mengandung pengertian bahwa ada toleransi, beberapa bangunan 
permanen dan hanya hotel sepeni restoran dan toko-toko cenderamata 
dan tempat lesehan saja yang tidak. Begitu juga dengan contoh (2) 
mengandung pengertian bahwa yang perlu dimasukkan ke dalam daftar 
prioritas adalah proyek untuk mengentaskan kemiskinan. Contohnya: 
penyediaan kredit usaha kecil (KUK) dan menengah; pengembangan 
masyarakat nelayan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Riau, dan NTB; 
peningkatan pendapatan di pedesaan, jembatannya, sena pembangunan 
saluran air bersih untuk desa-desa teninggal di seluruh propinsi dan 
hanya Jawa dan Bali saja yang tidak perlu. Dalam contoh (3) terkandung 
pengertian bahwa Dasar bagi PPP untuk kader yang bakal dicalonkan 
menjadi ketua atau wakil ketua sebenarnya sudah cukup jelas. Dalam SK 
DPP dinyatakan, ketua atau wakil ketua dewan dari FPP harus dijabat 
ketua DPW dan ketua DPC dan tidak akan berlaku jika terdapat perma-
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salahan. 
Pemakaian konjungsi kecuali untuk menghubungkan dua pernyataan 

yang menunjukkan makna perkecualian seperti yang tampak dalam ketiga 
contoh di atas membuat wacana menjadi lebih kohesif. 

3.5.4.15 Hubungan Penguatan 
Hubungan ini ditandai dengan konjungsi bahkan, malah(an). Dalam 
hubungan penguatan ini klausa atau kalimat yang didahului oleh kon­
jungsi bahkan dan malah(an) merupakan unsur yang dikuatkan . 

Berikut ini adalah contoh hubungan penguatan yang ditemukan 
dalam data wacana tajuk media massa cetak. 

(1) Pembangunan nasional sebagai upaya mengejar mutu kemer-
dekaan, sedang dan akan terns kita lakukan, bahkan kita tingkatkan. 
Di antara kelancaran usaha manusia selalu ada ketersendatan. 
(KR/ 16/8/97) 

(2) Tujuan untuk menghubungkan dua kota dengan mengadakan kerja 
sama antara kota yang berhubungan itu sudah perlu diubah 
pendekatannya. Hal ini perlu dilakukan agar lebih bermanfaat bagi 
kedua pemerintah kota tersebut dan bahkan bermanfaat juga bagi 
warga kota yang berhubungan sebagai sister city. (JK/2817 /97) 

(3) Kembali pada masalah sampai sejauh mana manfaat dan kemajuan 
yang dicapai akibat hubungan kota-kota kembar tersebut. Hal itu 
tentu harus diteliti lebih mendalam lagi sebab bisa saja dampak positif 
yang diterima justru tidak berimbang. Aninya yang dari Indonesia 
lebih banyak menerima bantuan kerja sama, sedangkan kota kem­
bamya di luar negeri lebih banyak memberikan. Atau malahan 
bentuk kerja sama kota kembar tersebut terlalu informal dan tidak 
didasari pada hubungan-hubungan resmi antara kedua pemerintahan 
dari kedua kota kembar yang bekerja sama tersebut. (JK/2817/97) 

Ketiga contoh wacana di atas memperlihatkan adanya pemakaian 
konjungsi bahkan (1--3) dan malahan (4) untuk menandai hubungan 
penguatan di dalam wacana. Unsur yang mengikuti konjungsi itu 
merupakan unsur yang dikuatkan. Jadi, unsur yang mengikuti kata bah-
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kan pada wacana ( 1) , yaitu bahkan kita tingkatkan merupakan unsur 
yang dikuatkan; unsur yang mengikuti kata bahkan pada wacana (2) , 
yaitu bahkan bermanfaat juga bagi warga kota yang berhubungan 
sebagai sister city merupakan unsur yang dikuatkan; demikian pula unsur 
yang mengikuti kata malahan pada wacana (3), yaitu malahan bentuk 
kerja sama kota kembar tersebut terlalu informal dan tidak didasari pada 
hubungan-hubungan resmi antara kedua pemerintahan dari kedua kota 
kembar yang bekerja sama tersebut merupakan unsur yang dikuatkan. 



BABIV 

SIMPULAN 

Suatu wacana dikatakan kohesif apabila hubungan antara unsur yang satu 
dan unsur lainnya dalam wacana tersebut serasi sehingga tercipta suatu 
pengertian yang apik atau koheren. Kohesi suatu wacana yang berupa 
pertalian unit semantis diwujudkan menjadi bentuk, gramatikal dan 
leksikal, dan selanjutnya diwujudkan menjadi suatu ekspresi dalam 
bentuk bunyi atau tulisan. Alat kohesi gramatikal yang dipakai dalam 
wacana tertentu mungkin berbeda dengan yang dipakai dalam wacana 
lainnya. Pemakaian alat kohesi berkaitan dengn tujuan penulisan wacana 
itu. 

Kohesi gramatikal merupakan hubungan antarunsur dalam wacana 
yang direalisasikan melalui tata bahasa. Kohesi gramatikal itu muncul 
jika terdapat unsur lain yang dapat ditautkan dengannya. Kohesi gra­
matikal meliputi pengacuan (reference), elipsis, penyulihan (substitution), 
dan konjungsi relatif. Referensi meliputi anaforis dan katafora yang 
terbagi atas pronomina persona, pronomina demonstrativa dan pemarkah 
tentu. Relasi konjungtif meliputi hubungan penjumlahan (aditif), hu­
bungan perlawanan (adversatif) , hubungan pemilihan (alternatif), hubung­
an waktu, hubungan tujuan, hubungan konsesif, hubungan penyebaban, 
hubungan pengakibatan, hubungan kenyataan, hubungan penjelasan, hu­
bungan perkecualian, hubungan cara, hubungan syarat, hubungan pem­
bandingan, hubungan pengutamaan. 

Referensi merupakan hubungan antara referen dan lambang yang 
dipakai untuk mewakilinya. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa 
referensi merupakan unsur luar bahasa yang ditunjuk oleh unsur bahasa, 
misalnya benda yang disebut rumah adalah referen dari rumah. Referensi 
anaforis mengacu pada konstituen sebelumnya, sedangkan referensi 
kataforis mengacu pada konstituen di belakangnya. 
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Elipsis merupakan pelesapan unsur bahasa yang maknanya telah 
diketahui sebelumnya berdasarkan konteksnya. Pacta dasamya elipsis 
dapat dianggap sebagai substitusi dengan bentuk kosong atau zero . 
Unsur-unsur yang dilesapkan itu dapat berupa nomina, verba, atau 
klausa. 

Dari uraian dan analisis pacta Bab III mengenai alat kohesi grama­
tikal dapat disimpulkan bahwa pemakaian alat kohesi tertentu dalam 
wacana berita utama sangat dominan. Baik pacta surat kabar kategori 1, 
2, maupun kategori 3 daerah, alat kohesi yang sangat dominan digunakan 
dalam penulisan berita adalah referensi yang berupa kata ganti penunjuk, 
yang masing-masing mencapai 22,22%, 23 ,25%, dan 28,09% . Kemu­
dian, berturut-turut adalah alat kohesi referensi yang berupa kata ganti 
persona, yang masing-masing adalah 16,66% untuk surat kabar kategori 
1 , 16,78% untuk surat kabar kategori 3, sedangkan untuk surat kabar 
kategori 2, alat kohesi yang sama hanya 5,62%. Alat kohesi lain yang 
juga sangat dominan digunakan dalam ketiga kategori surat kabar adalah 
konjungsi relatif yang berupa hubungan penjumlahan. Pacta surat kabar 
kategori 1 pemakaiannya mencapai 12,15%, surat kabar kategori 2 
mencapai 10,41%, dan surat kabar kategori 3 mencapai 8,56% . 

Dari data yang telah dianalisis tersebut, ditemukan gejala pemakaian 
konjungsi yang sangat menarik. Dikatakan menarik karena pemakaian 
konjungsi itu di luar kebiasaan, seperti data berikut ini. 

Sementara itu , Kapuspen Mabes ABRI Brigjen TNI Slamet Supriadi 
mengatakan, pati yang ditugaskaryakan sudah dipantau sejak lama. Dan , 
setiap angkatan memiliki daftar eligible, beberapa orang yang masuk dalam 
peringkat dalam satu angkatan, siapa kolonel yang paling potensial, berapa 
puluh orang. "Itu selalu dinilai, dievaluasi. Kita mencari bibit kolonel yang 
potensial untuk jabatan legislatif, untuk tugas di tentorial, intelejen, dan 
satuan tempur," katanya. (JP/21/7/97) 

Pangab kemarin juga memastikan pos baru Letjen Syarwan Hamid , 
yakni di DPR. Menurut dia, Syarwan tidak akan menduduki jabatan ketua 
DPR/MPR seperti yang diributkan selama ini. Apakah Syarwan kelak yang 
akan menjadi ketua FABRI, Feisal belum memastikannya. 

Tapi dilihat dari 75 anggota DPR yang diangkat dari ABRI, Syarwan 
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memang yang mempunyai pangkat paling tinggi. Dengan senioritas ini, 
sangat mungkin dia menduduki posisi wakil ketua DPR/MPR ..... (JP/15/ 
7/97) 

Data itu barangkali merupakan gejala yang tidak lazim dalam kaidah 
gramatikal bahasa Indonesia, terutama untuk karangan ilrniah. Namun, 
gejala semacam itu sering dijumpai dalam tulisan-tulisan di surat kabar, 
baik dalam berita utama maupun tajuk. Pada tulisan ilmiah, konjungsi 
dan atau tetapi hanya digunakan untuk menghubungkan dua klausa yang 
setara dalam tataran kalimat, sedangkan pacta tulisan-tulisan di surat 
kabar konjungsi itu juga digunakan sebagai penghubung antarkalimat. 

Dalam analisis mengenai alat kohesi gramatikal pada tajuk dapat 
dikemukakan hal-hal sebagai berikut. Alat kohesi dalam wacana tajuk 
yang paling dorninan digunakan untuk surat kabar berkategori 1 adalah 
konjungsi relasi pacta hubungan penjurnlahan, yakni mencapai 117 
(15,79 %). Frekuensi pemakaian urutan kedua terdapat pacta kata ganti 
penunjuk mencapai 96 (12,96 %), sedangkan frekuensi tertinggi ketiga 
terdapat pada pemakaian kata ganti persona, yakni mencapai 87 atau 
11,74%. Sementara itu, pemakaian alat kohesi terkecil berada pacta 
hubungan perbandingan, yakni hanya 9 (1 ,21%) saja. Pemakaian alat-alat 
kohesi yang paling dorninan dalam wacana tajuk untuk surat kabar 
berkategori 2 adalah konjungsi relasi pacta hubungan penjurnlahan, yakni 
174 (23,23% ). Frekuensi pamakaian urutan kedua terdapat pada kata 
ganti penunjuk mencapai 82 (l 0, 95%), sedangkan frekuensi tertingg i 
ketiga terdapat pacta pemakaian kata ganti persona, yakni mencapai 67 
(8,95%). Sementara itu, pemakaian alat kohesi terkecil berada pada 
hubungan perkecualian, yakni hanya 10 (1 ,34%) saja. Pemakaian alat-alat 
kohesi grarnatikal yang paling dominan dalam wacana tajuk untuk surat 
kabar berkategori 3 atau surat kabar daerah adalah pacta kata ganti 
penunjuk, yakni mencapai 141 (23, 15% ). Frekuensi pamakaian urutan 
kedua adalah kata ganti persona, yakni mencapai 136 (22,33%), sedang­
kan frekuensi pemakaian alat kohesi terkecil adalah pacta relasi 
konjungtif, yakni hubungan pengutamaan hanya 10 (1,64%) saja. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa alat kohesi yang dorninan di­
gunakan adalah relasi konjungtif yang berupa hubungan penjurnlahan dan 
referensi yang berupa kata ganti persona dan penunjuk. 
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